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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan dan struktur 

organisasi terhadap kinerja pegawai di UPTD Puskesmas Batu Aji, baik secara parsial maupun 

simultan. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksplanatori. Populasi 

penelitian berjumlah 31 pegawai yang seluruhnya dijadikan sampel menggunakan teknik total 

sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner skala Likert lima poin yang telah memenuhi uji 

validitas dan reliabilitas. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linear berganda dengan 

bantuan IBM SPSS Statistics, didahului uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, 

multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan 

secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai, sedangkan struktur organisasi 

berpengaruh positif dan signifikan. Secara simultan, kedua variabel berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan kinerja pegawai lebih didukung 

oleh struktur organisasi yang jelas serta mekanisme kerja yang efektif. 
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PENDAHULUAN 

Kinerja pegawai merupakan salah satu indikator utama yang menentukan efektivitas dan 

keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pada organisasi sektor 

publik maupun sektor pendidikan, kualitas pelayanan dan pencapaian target organisasi sangat 

bergantung pada kemampuan pegawai dalam melaksanakan tugas secara efektif, efisien, dan 

bertanggung jawab. Oleh karena itu, peningkatan kinerja pegawai menjadi perhatian utama 

dalam kajian manajemen sumber daya manusia karena berhubungan langsung dengan 

produktivitas organisasi, kualitas pelayanan, serta daya saing institusi (Badrianto & 

Sapruwan, 2024). Kinerja pegawai tidak hanya dipengaruhi oleh kompetensi individu, tetapi 

juga dipengaruhi oleh faktor organisasi yang mampu menciptakan lingkungan kerja yang 

kondusif bagi pencapaian tujuan organisasi (Rasool et al., 2025). 

Dalam praktiknya, berbagai organisasi masih menghadapi permasalahan terkait 

rendahnya kinerja pegawai yang ditunjukkan melalui keterlambatan penyelesaian pekerjaan, 

kurang optimalnya koordinasi antarbagian, rendahnya disiplin kerja, serta belum tercapainya 

target organisasi secara maksimal. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa peningkatan kualitas 

sumber daya manusia tidak hanya bergantung pada kemampuan individu, tetapi juga 

dipengaruhi oleh efektivitas sistem manajerial yang diterapkan organisasi. Fenomena ini 

banyak ditemukan pada institusi pendidikan maupun organisasi pelayanan publik yang masih 

mengalami kendala dalam menciptakan sistem kerja yang mampu mendukung peningkatan 

produktivitas pegawai (Fadilah & Setiani, 2025). 

Gaya kepemimpinan dan struktur organisasi merupakan dua faktor yang banyak dikaji 

dalam literatur manajemen sumber daya manusia karena berperan dalam meningkatkan 

kinerja pegawai (Laksmita & Perdhana, 2024). Gaya kepemimpinan yang efektif diyakini 

mampu meningkatkan motivasi, komitmen, dan produktivitas pegawai, sedangkan struktur 

organisasi yang jelas mendukung pembagian tugas, koordinasi, dan efektivitas pelaksanaan 

pekerjaan (Ar-Rasyi & Sopiah, 2023). Beberapa penelitian membuktikan bahwa gaya 

kepemimpinan dan struktur organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai, sedangkan penelitian lainnya menemukan bahwa pengaruh kedua variabel tersebut 

tidak signifikan atau dipengaruhi oleh faktor lain, seperti budaya organisasi, karakteristik 

pekerjaan, dan kondisi organisasi (Pantih et al., 2025). Perbedaan temuan tersebut 

menunjukkan bahwa hubungan antara gaya kepemimpinan, struktur organisasi, dan kinerja 

pegawai masih memerlukan pengujian lebih lanjut pada berbagai konteks organisasi 

Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat scientific problem berupa belum konsistennya 

hasil penelitian mengenai pengaruh gaya kepemimpinan dan struktur organisasi terhadap 

kinerja pegawai. Juga belum optimalnya pelaksanaan pekerjaan, seperti koordinasi yang 

belum berjalan secara maksimal, pembagian tugas yang belum sepenuhnya jelas, serta variasi 

kemampuan pimpinan dalam memberikan arahan dan motivasi kepada anggota tim. Kondisi 

tersebut mengindikasikan bahwa gaya kepemimpinan dan struktur organisasi masih menjadi 

aspek yang perlu dievaluasi karena diduga berkontribusi terhadap pencapaian kinerja 

pegawai. 

Penelitian mengenai pengaruh gaya kepemimpinan dan struktur organisasi terhadap 

kinerja pegawai masih menunjukkan hasil yang belum konsisten sehingga menyisakan 

research gap. Sejumlah penelitian membuktikan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh 
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positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai karena mampu meningkatkan motivasi, 

kolaborasi, dan efektivitas kerja (Nilasari et al., 2024). Namun, penelitian Khayatun et al. 

(2025) menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan tidak selalu memberikan pengaruh langsung 

terhadap kinerja pegawai. Pada beberapa organisasi, gaya kepemimpinan berpengaruh 

langsung terhadap kinerja pegawai, tetapi tidak berpengaruh signifikan terhadap motivasi 

kerja, serta motivasi kerja tidak memediasi hubungan antara gaya kepemimpinan dan kinerja 

(Musdalifa et al., 2025). Di sisi lain, kajian literatur terbaru juga mengungkapkan bahwa 

efektivitas kepemimpinan terhadap kinerja pegawai bersifat kontekstual dan sering kali 

dimediasi oleh variabel organisasi, sehingga hasil penelitian antarobjek masih beragam dan 

belum dapat digeneralisasi (Zulvia et al., 2026). Berdasarkan Perbedaan temuan tersebut 

menunjukkan adanya kesenjangan empiris mengenai konsistensi pengaruh gaya 

kepemimpinan dan struktur organisasi terhadap kinerja pegawai. Selain itu, penelitian 

terdahulu umumnya dilakukan pada sektor perusahaan dan instansi pemerintahan, sedangkan 

kajian pada lingkungan pendidikan berbasis hybrid masih relatif terbatas. Oleh karena itu, 

penelitian ini dilakukan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan menguji kembali 

pengaruh gaya kepemimpinan dan struktur organisasi terhadap kinerja. 

Penelitian tersebut terdapat Kebaruan penelitian ini terletak pada pengujian secara 

simultan pengaruh gaya kepemimpinan dan struktur organisasi terhadap kinerja pegawai pada 

yang belum banyak dikaji dalam penelitian terdahulu. Berdasarkan kebaruan tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja 

pegawai, menganalisis pengaruh struktur organisasi terhadap kinerja pegawai, serta menguji 

pengaruh kedua variabel tersebut secara simultan terhadap kinerja pegawai. 

Berdasarkan rumusan masalah, kerangka pemikiran teoretis, dan telaah empiris pada 

studi terdahulu, maka hipotesis dalam penelitian ini disusun sebagai berikut: 

H1: Terdapat pengaruh positif dan signifikan dari Gaya Kepemimpinan (X1) secara parsial 

terhadap Kinerja Pegawai (Y). 

H2: Terdapat pengaruh positif dan signifikan dari Struktur Organisasi (X2) secara parsial 

terhadap Kinerja Pegawai (Y). 

H3: Terdapat pengaruh signifikan dari Gaya Kepemimpinan (X1) dan Struktur Organisasi 

(X2) secara simultan (bersama-sama) terhadap Kinerja Pegawai (Y). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian 

eksplanatori (explanatory research) untuk menguji pengaruh gaya kepemimpinan dan struktur 

organisasi terhadap kinerja pegawai (Wonua et al., 2021). Data yang digunakan merupakan 

data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner menggunakan skala Likert lima 

poin. Populasi penelitian terdiri atas seluruh pegawai pada UPTD Puskesmas Batu Aji yang 

berjumlah 31 orang. Karena jumlah populasi relatif kecil, penelitian ini menggunakan teknik 

total sampling sehingga seluruh anggota populasi dijadikan responden. Penggunaan total 

sampling dinilai tepat karena mampu meminimalkan sampling error dan memberikan 

gambaran yang representatif terhadap populasi yang diteliti. Variabel gaya kepemimpinan 

diukur melalui indikator kemampuan mengambil keputusan, komunikasi, pemberian motivasi, 

pengarahan, dan pengawasan. Variabel struktur organisasi diukur melalui indikator 
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pembagian kerja, hierarki kewenangan, koordinasi, formalisasi, dan rentang kendali, 

sedangkan variabel kinerja pegawai diukur berdasarkan kualitas kerja, kuantitas kerja, 

ketepatan waktu, efektivitas, dan tanggung jawab. 

Sebelum pengujian hipotesis, instrumen penelitian diuji melalui uji validitas 

menggunakan korelasi Pearson dan uji reliabilitas menggunakan koefisien Cronbach's Alpha. 

Selanjutnya dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas dengan metode 

Kolmogorov–Smirnov, uji multikolinearitas menggunakan nilai Tolerance dan Variance 

Inflation Factor (VIF), serta uji heteroskedastisitas menggunakan grafik scatterplot. Untuk 

meminimalkan potensi common method bias, seluruh kuesioner disusun secara anonim, 

menggunakan pernyataan yang jelas dan tidak ambigu, serta pengisian dilakukan secara 

mandiri oleh responden (Wonua et al., 2021). Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan 

analisis regresi linier berganda dengan bantuan IBM SPSS Statistics melalui uji parsial (uji t), 

uji simultan (uji F), dan koefisien determinasi (R²) pada tingkat signifikansi 5% (α = 0,05). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Uji Validitas Instrumen Penelitian 

Uji validitas digunakan untuk menguji ketepatan butir-butir kuesioner dalam 

merepresentasikan variabel yang diteliti. Evaluasi dilakukan dengan membandingkan nilai r 

hitung (Pearson Correlation) dari masing-masing butir terhadap batas nilai r tabel pada 

tingkat kepercayaan 95% (α = 0,05) dengan derajat kebebasan df = n - 2 = 31 - 2 = 29, 

sehingga diperoleh nilai r tabel = 0,355. Butir pertanyaan dinyatakan valid jika r hitung > r 

tabel. 

Tabel 1. Uji Validitas 

Variabel 

Penelitian 

Item Indikator Nilai r Hitung Nilai r Tabel 

Gaya Kepemimpinan 

(X1) 

X1.1 

X1.2 

X1.3 

X1.4 

X1.5 

0,859 

0,813 

0,881 

0,824 

0,900 

0,355 

0,355 

0,355 

0,355 

0,355 

Struktur Organisasi 

(X2) 

X2.1 

X2.2 

X2.3 

X2.4 

X2.5 

0,886 

0,772 

0,929 

0,849 

0,806 

0,355 

0,355 

0,355 

0,355 

0,355 

Kinerja Pegawai (Y) 

Y.1 

Y.2 

Y.3 

Y.4 

Y.5 

0,890 

0,883 

0,862 

0,928 

0,714 

0,355 

0,355 

0,355 

0,355 

0,355 

 Sumber: Data Diolah (2026) 

Berdasarkan sajian data empiris pada tabel uji validitas di atas, dapat diketahui secara 

jelas bahwa seluruh item indikator (pertanyaan) untuk variabel Gaya Kepemimpinan (X1), 

Struktur Organisasi (X2), dan Kinerja Pegawai (Y) secara keseluruhan memiliki nilai r hitung 
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yang berada di atas ambang batas kritis r tabel = 0,355. Dengan demikian, ditarik kesimpulan 

ilmiah bahwa seluruh butir pertanyaan yang menyusun instrumen kuesioner ini dinyatakan 

valid secara substansial dan layak digunakan untuk tahapan analisis data berikutnya. 

Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 

Uji reliabilitas dilakukan dengan tujuan untuk mengukur tingkat konsistensi internal 

instrumen kuesioner apabila dilakukan pengukuran secara berulang kali pada subjek yang 

sama. Kriteria pengujian reliabilitas mengacu pada metode Cronbach's Alpha, di mana suatu 

instrumen atau variabel dikatakan andal dan reliabel apabila memiliki nilai koefisien 

Cronbach's Alpha > 0,60. 

Tabel 2. Uji Reliabilitas 

Variabel Penelitian Nilai 

Cronbach's 

Alpha 

Jumlah Item Keterangan 

Gaya Kepemimpinan (X1) 

Struktur Organisasi (X2) 

Kinerja Pegawai (Y) 

0,903 

0,900 

0,902 

5 

5 

5 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Sumber: Data Diolah (2026) 

Berdasarkan hasil pemrosesan data menggunakan SPSS yang terangkum dalam tabel 

reliabilitas di atas, diperoleh koefisien Cronbach's Alpha sebesar 0,903 untuk variabel Gaya 

Kepemimpinan (X1), sebesar 0,900 untuk variabel Struktur Organisasi (X2), dan sebesar 

0,902 untuk variabel Kinerja Pegawai (Y). Dikarenakan seluruh nilai koefisien keandalan 

variabel berada jauh di atas standar minimal yang dipersyaratkan yaitu 0,60, maka seluruh 

item pertanyaan dalam kuesioner ini dinyatakan andal dan memiliki tingkat konsistensi 

stabilitas pengukuran yang sangat tinggi. 

Pengujian Asumsi Klasik 

Sebelum dilakukan formulasi persamaan analisis regresi linear berganda, model 

estimasi harus dipastikan memenuhi kriteria kelayakan ekonometrika (Blue - Best Linear 

Unbiased Estimator) melalui serangkaian pengujian asumsi klasik yang mendasar. 

1. Uji Normalitas Residual: Tujuan dari pengujian normalitas adalah menguji apakah 

model regresi linear memiliki variabel pengganggu atau residual yang berdistribusi 

normal. Secara visual, analisis kurva histogram memperlihatkan pola distribusi yang 

berbentuk lonceng simetris sempurna di sekitar titik nol, dan visualisasi grafik Normal 

P-P Plot menegaskan bahwa titik-titik data aktual menyebar merapat mengikuti arah 

garis lurus diagonal. Untuk validasi kuantitatif, uji statistik non-parametrik One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test menghasilkan nilai parameter Test Statistic sebesar 0,156 

dengan nilai probabilitas signifikansi asimtotik Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,052. 

Dikarenakan nilai signifikansi p-value (0,052) > 0,05, maka dapat disimpulkan secara 

mutlak bahwa nilai residual dalam model regresi ini berdistribusi normal. 

2. Uji Multikolinearitas: Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi ditemukan adanya korelasi linear yang kuat antar variabel independen. 

Aturan keputusan pengujian menetapkan bahwa jika nilai Tolerance > 0,10 dan nilai 

VIF (Variance Inflation Factor) < 10, maka model dinyatakan bebas dari 

multikolinearitas. Berdasarkan hasil perhitungan SPSS, nilai Tolerance dari variabel 
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Gaya Kepemimpinan (X1) dan Struktur Organisasi (X2) adalah sama yaitu sebesar 

0,311 (di atas 0,10) dan nilai VIF dari kedua variabel independen adalah sebesar 3,212 

(jauh di bawah angka 10). Hasil pengujian ini membuktikan secara empiris bahwa 

tidak terdapat gejala multikolinearitas di antara variabel-variabel bebas. 

3. Uji Heteroskedastisitas: Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mendeteksi apakah 

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari satu pengamatan 

ke pengamatan yang lain. Pengamatan visual melalui diagram pencar (Scatterplot) yang 

memetakan nilai prediktif terstandarisasi (Regression Standardized Predicted Value) 

terhadap nilai residual studentized (Regression Studentized Residual) menampakkan 

bahwa titik-titik data menyebar secara acak, tidak berpola teratur, serta terdistribusi 

secara merata baik di atas maupun di bawah angka nol pada sumbu Y. Pola 

homoskedastisitas ini menunjukkan bahwa asumsi kesamaan varians residual telah 

terpenuhi dengan baik. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Y = 3,474 + 0,269 · X1 + 0,563 · X2 

Uraian interpretasi matematis dari persamaan regresi di atas dijabarkan sebagai berikut: 

1. Nilai Konstanta (a) memiliki bobot positif sebesar 3,474. Hal ini memberikan makna 

fungsional bahwa apabila semua variabel independen yang meliputi Gaya 

Kepemimpinan (X1) dan Struktur Organisasi (X2) diasumsikan bernilai nol persen atau 

tidak mengalami perubahan, maka tingkat akumulasi nilai dasar dari Kinerja Pegawai 

(Y) adalah konstan sebesar 3,474 satuan. 

2. Nilai Koefisien Regresi untuk variabel Gaya Kepemimpinan (X1) bernilai positif 

sebesar 0,269. Nilai ini menggambarkan adanya hubungan yang searah antara variabel 

kepemimpinan dan kinerja pegawai. Artinya, dengan asumsi variabel Struktur 

Organisasi (X2) bernilai tetap, maka setiap terjadi peningkatan kualitas Gaya 

Kepemimpinan sebesar 1 satuan nilai, diproyeksikan akan meningkatkan Kinerja 

Pegawai sebesar 0,269 satuan nilai. 

3. Nilai Koefisien Regresi untuk variabel Struktur Organisasi (X2) memiliki bobot positif 

sebesar 0,563. Indikator ini menunjukkan pengaruh positif yang dominan terhadap 

variabel terikat. Berdasarkan interpretasi ini, jika variabel Gaya Kepemimpinan (X1) 

bernilai tetap, maka setiap optimalisasi komponen Struktur Organisasi sebesar 1 satuan 

nilai akan mengakibatkan peningkatan Kinerja Pegawai secara riil sebesar 0,563 satuan 

nilai. 

Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

Uji t secara parsial ditujukan untuk menguji ada atau tidaknya pengaruh secara mandiri 

dari masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat pada tingkat signifikansi 95%. 

Batas nilai kritis konstanta t tabel ditentukan berdasarkan perhitungan derajat kebebasan df = 

n - k = 31 - 2 - 1 = 28 pada uji dua sisi (α/2 = 0,025), sehingga diperoleh nilai t tabel = 2,048. 

Hipotesis diterima jika t hitung > t tabel atau nilai Sig. < 0,05. 

Tabel 3. Uji T 

Model 

Variabel 

Koefisie

n B 

Std. 

Error 

Nilai t 

Hitung 

Signifikansi Kesimpulan 



JEBMAFA Vol.1 No.3 Tahun 2026 

https://journal.megantaraabdinusa.org/index.php/jebmafa/index 

 

 

 

380 

(Constant) 

Gaya (X1) 

Struktur (X2) 

3,474 

0,269 

0,563 

2,351 

0,192 

0,169 

1,478 

1,400 

3,331 

0,151 

0,173 

0,002 

- 

H1 Ditolak 

H2 Diterima 

Sumber: Data Diolah (2026) 

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), variabel Gaya Kepemimpinan (X1) memperoleh 

nilai t hitung sebesar 1,400 dengan nilai signifikansi sebesar 0,173. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa nilai t hitung (1,400) lebih kecil daripada t tabel (2,048) dan nilai 

signifikansi (0,173) lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, hipotesis pertama (H1) ditolak, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsial gaya kepemimpinan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai pada tingkat kepercayaan 95%. Sementara itu, variabel 

Struktur Organisasi (X2) memperoleh nilai t hitung sebesar 3,331 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,002. Nilai tersebut menunjukkan bahwa t hitung (3,331) lebih besar daripada t tabel 

(2,048) dan nilai signifikansi (0,002) lebih kecil dari 0,05. Oleh karena itu, hipotesis kedua 

(H2) diterima, yang berarti bahwa secara parsial struktur organisasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk memverifikasi apakah kedua variabel independen (Gaya 

Kepemimpinan dan Struktur Organisasi) secara bersama-sama atau simultan memberikan 

pengaruh signifikan terhadap variabel terikat Kinerja Pegawai. Penentuan parameter F tabel 

didasarkan pada rumus pembagi derajat kebebasan df (k ; n - k) = (2 ; 31 - 2) = (2 ; 29), yang 

menghasilkan batasan nilai F tabel = 3,32. 

Tabel 4. Uji F 

Model Regresi SS df MS F Hitung Sig. 

Regression 

Residual 

Total 

188,021 

78,818 

266,839 

2 

28 

30 

94,010 

2,815 

- 

33,397 

- 

- 

< 0,001 

- 

- 

Sumber: Data Diolah (2026) 

Berdasarkan ringkasan hasil uji ANOVA pada tabel di atas, diperoleh nilai F hitung 

sebesar 33,397 dengan nilai probabilitas signifikansi sebesar < 0,001. Melalui analisis 

komparatif, diperoleh kesimpulan bahwa nilai F hitung (33,397) > F tabel (3,32) serta 

nilai signifikansi (p-value < 0,001) berada jauh di bawah ambang batas signifikansi 0,05. 

Maka dari itu, keputusan pengujian menetapkan bahwa H3 diterima, yang berarti bahwa 

variabel Gaya Kepemimpinan (X1) dan Struktur Organisasi (X2) secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

Tabel 5. Analisis Koefisien Determinasi (R Square) 

Model Korelasi R R Square Adjusted R Square Std. Error 

1 0,839 0,705 0,684 1,678 

Sumber: Data Diolah (2026) 

Merujuk pada tabel ringkasan model (Model Summary) di atas, diperoleh nilai koefisien 

R Square sebesar 0,705 dan nilai Adjusted R Square sebesar 0,684. Indikator ini 

mencerminkan kekuatan eksplanatori model yang tergolong kuat. Nilai Adjusted R Square 
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sebesar 0,684 mengindikasikan bahwa variasi perubahan Kinerja Pegawai (Y) mampu 

dijelaskan secara bersama-sama oleh variabel Gaya Kepemimpinan dan Struktur Organisasi 

sebesar 68,4%. Sementara itu, sisa persentase variabilitas sebesar 31,6% (100% - 68,4%) 

dijelaskan oleh variabel-variabel intervensi atau faktor manajerial lainnya di luar cakupan 

model estimasi penelitian ini. 

Pembahasan  

Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai di UPTD Puskesmas Batu Aji (Sig. > 0,05). Temuan ini 

mengindikasikan bahwa perubahan gaya kepemimpinan belum mampu meningkatkan kinerja 

pegawai secara langsung. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa dalam organisasi pelayanan 

kesehatan, pelaksanaan pekerjaan lebih dipengaruhi oleh sistem kerja yang telah 

terstandarisasi, seperti standar operasional prosedur (SOP), pembagian tugas, serta 

mekanisme koordinasi yang telah ditetapkan. Dengan demikian, pegawai cenderung 

melaksanakan tugas berdasarkan aturan dan tanggung jawab yang telah ditentukan sehingga 

keberhasilan pelaksanaan pekerjaan tidak hanya bergantung pada gaya kepemimpinan 

pimpinan. 

Temuan ini sejalan dengan Path-Goal Theory yang dikemukakan oleh House, yang 

menjelaskan bahwa efektivitas kepemimpinan bergantung pada karakteristik bawahan dan 

lingkungan organisasi (Anand et al., 2025). Dalam organisasi yang memiliki struktur kerja, 

prosedur, dan sistem birokrasi yang jelas, peran pemimpin sebagai pengarah menjadi relatif 

lebih kecil karena pegawai telah memiliki pedoman kerja yang baku. Oleh karena itu, 

pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja dapat menjadi tidak signifikan apabila organisasi 

telah didukung oleh sistem kerja yang efektif (Azmy et al., 2024). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Rahman (2025) yang menunjukkan bahwa pengaruh 

gaya kepemimpinan terhadap kinerja pegawai dipengaruhi oleh pelatihan, sehingga efektivitas 

kepemimpinan tidak berdiri sendiri dan dipengaruhi oleh faktor organisasi. Temuan ini juga 

didukung oleh Zulvia et al. (2026) yang melalui systematic literature review menyimpulkan 

bahwa efektivitas gaya kepemimpinan terhadap kinerja pegawai sangat bergantung pada 

karakteristik organisasi, budaya kerja, serta kondisi lingkungan organisasi sehingga 

menghasilkan temuan yang beragam. Namun, hasil penelitian ini berbeda dengan Pantih et al. 

(2025) yang menemukan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai sektor publik. Perbedaan tersebut diduga disebabkan oleh 

karakteristik objek penelitian. Pada UPTD Puskesmas Batu Aji, sistem birokrasi, pembagian 

tugas, dan prosedur pelayanan telah berjalan secara terstruktur sehingga struktur organisasi 

lebih dominan dalam memengaruhi kinerja pegawai dibandingkan gaya kepemimpinan. 

Sebaliknya, pada organisasi yang memiliki fleksibilitas kerja lebih tinggi, peran pemimpin 

dalam memberikan motivasi, arahan, dan pengambilan keputusan menjadi faktor yang lebih 

menentukan terhadap peningkatan kinerja pegawai. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai di UPTD Puskesmas Batu Aji. Sebaliknya, struktur organisasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Selain itu, gaya kepemimpinan 

dan struktur organisasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. 



JEBMAFA Vol.1 No.3 Tahun 2026 

https://journal.megantaraabdinusa.org/index.php/jebmafa/index 

 

 

 

382 

Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan kinerja pegawai lebih didukung oleh struktur 

organisasi yang jelas dan koordinasi kerja yang efektif, dengan tetap memperhatikan peran 

kepemimpinan dalam mendukung pencapaian tujuan organisasi. 

Pengaruh Struktur Organisasi terhadap Kinerja Pegawai 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur organisasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai di UPTD Puskesmas Batu Aji. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa semakin baik struktur organisasi yang diterapkan, maka semakin 

tinggi pula kinerja pegawai. Kejelasan pembagian tugas, kewenangan, tanggung jawab, serta 

koordinasi antarunit kerja mampu menciptakan alur kerja yang lebih efektif sehingga pegawai 

dapat melaksanakan tugas sesuai fungsi dan tanggung jawabnya. Pada organisasi pelayanan 

kesehatan seperti puskesmas, struktur organisasi yang jelas juga mempermudah proses 

koordinasi dalam pemberian layanan kepada masyarakat, mengurangi tumpang tindih 

pekerjaan, serta mempercepat pengambilan keputusan dalam pelaksanaan tugas (Akman et al., 

2022). 

Temuan penelitian ini sejalan dengan Teori Organisasi yang dikemukakan oleh Robbins 

& Judge (2023) yang menyatakan bahwa struktur organisasi merupakan mekanisme formal 

yang mengatur pembagian kerja, hierarki kewenangan, koordinasi, dan sistem pelaporan 

untuk mendukung pencapaian tujuan organisasi. Struktur organisasi yang dirancang secara 

efektif akan menciptakan kejelasan peran, meningkatkan efisiensi kerja, serta meminimalkan 

konflik peran sehingga berdampak pada peningkatan kinerja pegawai. 

Temuan penelitian ini juga konsisten dengan penelitian Pantih et al. (2025) yang 

menyimpulkan bahwa struktur organisasi yang jelas mampu meningkatkan efektivitas 

pelaksanaan pekerjaan melalui pembagian tugas dan koordinasi yang baik. Hasil penelitian ini 

juga didukung oleh Awala (2024) yang menemukan bahwa struktur organisasi berpengaruh 

positif terhadap kinerja pegawai karena kejelasan pembagian tugas, rantai komando, dan 

mekanisme koordinasi mampu meningkatkan efektivitas kerja serta pencapaian tujuan 

organisasi. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat bukti empiris bahwa struktur 

organisasi merupakan salah satu faktor penting yang menentukan keberhasilan organisasi 

dalam meningkatkan kinerja pegawai, khususnya pada institusi pelayanan kesehatan seperti 

UPTD Puskesmas Batu Aji. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai di UPTD Puskesmas Batu Aji, sehingga 

peningkatan kinerja pegawai tidak hanya ditentukan oleh gaya kepemimpinan yang 

diterapkan. Sebaliknya, struktur organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai, yang menunjukkan bahwa kejelasan pembagian tugas, koordinasi, dan kewenangan 

mampu mendukung peningkatan kinerja. Selain itu, gaya kepemimpinan dan struktur 

organisasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai, sehingga kedua 

variabel tersebut secara bersama-sama berkontribusi dalam meningkatkan efektivitas kinerja 

pegawai di UPTD Puskesmas Batu Aji. 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Struktur Organisasi terhadap Kinerja Pegawai 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan dan struktur organisasi secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai di UPTD Puskesmas Batu Aji. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan kinerja pegawai tidak hanya ditentukan oleh 
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kemampuan pemimpin dalam mengarahkan bawahan, tetapi juga dipengaruhi oleh kejelasan 

struktur organisasi yang mengatur pembagian tugas, wewenang, tanggung jawab, dan 

mekanisme koordinasi. Dengan kata lain, efektivitas organisasi akan lebih mudah tercapai 

apabila kepemimpinan yang baik didukung oleh struktur organisasi yang mampu menciptakan 

sistem kerja yang teratur dan terkoordinasi (Asrianto, 2024). 

Temuan tersebut sejalan dengan teori organisasi yang dikemukakan oleh Robbins & 

Judge (2023) yang menyatakan bahwa efektivitas organisasi merupakan hasil interaksi antara 

perilaku kepemimpinan dan struktur organisasi dalam mengarahkan individu untuk mencapai 

tujuan organisasi. Kepemimpinan berfungsi memberikan arah, motivasi, dan pengaruh kepada 

pegawai, sedangkan struktur organisasi berfungsi mengatur hubungan kerja, pembagian tugas, 

serta mekanisme koordinasi sehingga seluruh sumber daya organisasi dapat bekerja secara 

efektif. Oleh karena itu, kedua faktor tersebut saling melengkapi dalam meningkatkan kinerja 

pegawai (Setiawati et al., 2025). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Lubis et al. (2024) yang menyimpulkan 

bahwa kepemimpinan dan struktur organisasi berperan dalam meningkatkan efektivitas kerja 

melalui pembagian tugas, koordinasi, dan kejelasan wewenang yang baik. Temuan ini juga 

didukung oleh Rojak et al. (2024) yang menyatakan bahwa kepemimpinan yang efektif 

mampu meningkatkan kinerja pegawai apabila didukung oleh sistem organisasi yang 

kondusif. Kesamaan temuan tersebut menunjukkan bahwa peningkatan kinerja pegawai tidak 

hanya bergantung pada kemampuan pemimpin dalam mengarahkan bawahan, tetapi juga 

memerlukan struktur organisasi yang jelas agar koordinasi, komunikasi, dan pelaksanaan 

tugas dapat berlangsung secara efektif sehingga tujuan organisasi dapat tercapai. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa secara parsial gaya 

kepemimpinan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai di UPTD Puskesmas 

Batu Aji. Sebaliknya, struktur organisasi terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai. Secara simultan, gaya kepemimpinan dan struktur organisasi berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai, yang menunjukkan bahwa peningkatan kinerja akan 

lebih optimal apabila didukung oleh struktur organisasi yang jelas serta kepemimpinan yang 

mampu mendukung efektivitas pelaksanaan tugas. Oleh karena itu, penguatan struktur 

organisasi dan peningkatan kualitas kepemimpinan perlu menjadi perhatian dalam upaya 

meningkatkan kinerja pegawai di UPTD Puskesmas Batu Aji. 

 

PENUTUP 

Penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial gaya kepemimpinan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai di UPTD Puskesmas Batu Aji, sedangkan struktur 

organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Secara simultan, gaya 

kepemimpinan dan struktur organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa dalam konteks organisasi pelayanan kesehatan, 

peningkatan kinerja pegawai lebih dipengaruhi oleh kejelasan struktur organisasi, pembagian 

tugas, koordinasi, dan mekanisme kerja yang terstruktur dibandingkan dengan gaya 

kepemimpinan secara individual. 

Penelitian ini memberikan kontribusi secara teoretis dengan memperkuat pandangan 

bahwa pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja pegawai bersifat kontekstual dan 
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dipengaruhi oleh karakteristik organisasi, sementara struktur organisasi menjadi faktor yang 

lebih dominan dalam mendukung peningkatan kinerja pada institusi pelayanan kesehatan. 

Secara praktis, hasil penelitian ini menjadi masukan bagi UPTD Puskesmas Batu Aji untuk 

terus memperkuat struktur organisasi melalui kejelasan pembagian tugas, koordinasi, dan 

mekanisme kerja, serta mengembangkan kapasitas kepemimpinan yang mampu mendukung 

efektivitas pelaksanaan tugas dan pelayanan kepada masyarakat. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya melibatkan satu UPTD Puskesmas 

dengan jumlah responden yang relatif terbatas sehingga hasil penelitian belum dapat 

digeneralisasikan pada seluruh institusi pelayanan kesehatan. Selain itu, penelitian ini hanya 

menguji dua variabel independen, yaitu gaya kepemimpinan dan struktur organisasi, sehingga 

masih terdapat faktor lain yang berpotensi memengaruhi kinerja pegawai, seperti motivasi 

kerja, budaya organisasi, kepuasan kerja, kompetensi, dan lingkungan kerja. Oleh karena itu, 

penelitian selanjutnya disarankan melibatkan cakupan objek penelitian yang lebih luas, 

jumlah responden yang lebih besar, serta menambahkan variabel lain agar mampu 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 

kinerja pegawai. 
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